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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian didasarkan pada dua kata yang disambungkan 

yaitu metode yang memiliki makna cara dan penelitian yang mempunyai 

makna usaha seseorang untuk menemukan sebuah Jawaban dari 

pertanyaan pertanyaan yang timbul dari sebuah masalah. Ketika digabung 

metode penelitian merupakan sebuah cara untuk menemukan Jawaban 

dari masalah yang timbul melalui beberapa pertannyaan.
1
 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan dan jenis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian lapangan. Penelitian lapangan merupakan 

penelitian yang dilaksanakan secara langsung kepada narasumber 

yang ada dilapangan. Pendekatan penelitian kali ini menggunakan 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

menekankan mengenai pemahaman masalah masalah dalam 

kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting.
2
 

Teknik pengumpulannya berfokus pada kesimpulan deduktif 

dan juga induktif, serta hubungan antara peristiwa satu dengan 

peristiwa yang lain yang menggunakan logika ilmiah. Ada beberapa 

tujuan dalam penelitian kualitatif, antaranya: 

Pertama, menggambarkan obyek penelitian seperti 

penggambaran peristiwa, interaksi sosial, aktivitas sosial dan lain 

sebagainya. Kedua mengungkapkan makna dibalik tradisi yang 

terjadi melalui wawancara mendalam dan observasi ketempat 

terjadinya peristiwa. Selanjutnya menjelaskan fenomena yang terjadi 

dilapangan yang biasanya berbeda maksud yang utama, sehigga 

perlu adanya penjelasan secara detail, rinci, dan sistematis.
3
 

Penelitian kualitatif kali ini menghasilkan data deskriptif, 

berupa kata kata tertulis yang didapatkan dari wawancara berbagai 

narasumber yang ada dilapangan dan digunakan untuk memberikan 

gambaran secara jelas dan tepat terkait nilai filosofis yang ada dalam 

tradisi Sebar Ponjen di Desa Jambu Timur Kecamatan Mlonggo 

Kabupaten Jepara. 

                                                           
1 Waskita and Yunawirul, “Tradisi Ceplok Ponjen Dalam Pernikahan Adat Jawa 

Di Desa Jokarto Kecamatan Tempeh Kabupaten Lumajang Perspektif Hukum Islam 

Skripsi.” 
2 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. Ella 

Deffi Lestari, cetak pert (Bojong Genteng, Sukabumi, Jawa Barat: CV Jejak, 2018). 
3 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” 

Humanika 21, no. 1 (2021): 33–54, https://doi.org/10.21831/hum.v21i1.38075. 
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B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Tempat observasi dilakukan di Desa Jambu Timur 

Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara. Alasan peneliti 

mengambil tempat observasi di Desa Jambu Timur karena 

masyarakat masih melestarikan tradisi yang sudah diwariskan 

tanpa megurangi atau mengubah tradisi yang berkembang 

meskipun sudah memasuki zaman modern dan setiap Dusun 

memiliki perbedaan dalam melakukan tradisi, walaupun masih 

satu desa dan hal tersebut merupakan salah satu keunikan Desa 

Jambu Timur Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara. Tradisi 

yang ada di Desa Jambu Timur adalah Sebar Ponjen. Tradisi 

Sebar Ponjen merupakan tradisi yang ada dalam serangkaian 

pernikahan adat Jawa sebagai tanda telah diselesaikannya tugas 

dan kewajiban orang tua dalam mengasuh, mendidik dan sudah 

menikahkan semua anak anaknya. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan sesuai tahapan yang sudah 

ditetapkan, secara detail waktu yang dilaksanakan dalam 

penelitian ini terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu:  

a. Persiapan yang dilaksanakan sebelum melakukan 

penelitian yaitu diawali dengan mengajukan judul kepada 

dosen pembimbing, setelah itu penyusunan proposal 

observasi, Menyusun rancangan observasi, memilih dan 

menentukan lapangan observasi yang akan dijadikan objek 

penelitian, dilanjut dengan mengurus perizinan untuk 

melakukan penelitian, menyiapkan bahan bahan dan 

perlengkapan yang dibutuhkan aat penelitian supaya 

berjalan sesuai struktur yang sudah dibuat. 

b. Penelitian, penulis akan mengajukan surat penelitian ke 

desa untuk mendapatkan ijin, kemudiian dilanjut dengan 

mengumpulka data desa, wawancara, observasi, serta 

dokumentasi guna memperkuat hasil dari penelitian.  

c. Penyusunan, peneliti melakukan penyusunan ketika semua 

data yang dibutuhkan sudah terkumpul dan diperoleh. 

Selanjutnya Peneliti melakukan analisis data untuk 

memperoleh tujuan yang sudah dinyatakan.  

 

C. Sumber Data 

Penelitian yang dilaksanakan yaitu untuk megumpulkan dan 

menggali data yang sudah diperoleh dari berbagai narasumber. 

Sumber data tersebut mencakup data primer dan data skunder. 
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1. Data Primer 

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung 

dari sumbernya, atau mengumpulkan data secara langsung dari 

orang yang memberikan informasi.
4
 Sumber data primer dalam 

penelitian ini didapatka melalui orang yang faham dengan tradisi 

Sebar Ponjen sehingga bisa memenuhi data dari penelitian. Cara 

memperoleh data tersebut dengan melalui tekhnik observasi, 

wawancara secara langsung dengan sumbernya. 

2. Data Sekunder 

Sumber data skunder yaitu data yang didapatkan secara tidak 

langsung yaitu melalui media perantara baik langsung maupun 

tidak langsung, seperti menggunakan dokumen dokumen, situs 

internet atau melalui orang lain.
5
 Sumber data sekunder yang 

diperoleh berperan sebagai data primer. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian kali ini teknik pengumpula data ada tig acara yaitu 

observasi, wawancara, dan juga dokumentasi, cara itulah yang 

digunakan untuk mendapatkan data yang lebih akurat. Untuk lebih 

terperincinya yaitu: 

1. Observasi  

Observasi merupakan dasar seluruh ilmu pengetahuan. 

Peneliti hanya dapat bekerja sesuai dengan data, yaitu fakta 

mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. 

Observasi melihat secara langsung kondisi lapangan atau tempat 

yang menjadi objek penelitian untuk mengumpulkan data atau 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam penelitian 

ini, jenis observasi yang digunakan yaitu observasi pasif dimana 

peneliti hanya mengamati bagaimana proses berjalannya acara 

dan situasi dalam upacara tumplak punjen, hal tersebut dilakukan 

dengan peneliti datang langsung ketempat yang menjadi objek 

penelitian. Akan tetapi, peneliti tidak berpartisipasi dalam 

kegiatan yang dilakukan. Peneliti melakukan observasi secara 

langsung mengenai pelaksanaan tradisi Tumplak Punjen yang 

dilaksanakan di Desa Jambu Timur Kecamatan Mlonggo 

Kabupaten Jepara 

                                                           
4 Ulber Silalahi, Metodologi Penelitian, Bina Budhaya Bandung, 2017. 
5 M Sari, M. S., & Zefri, “Pengaruh Akuntabilitas, Pengetahuan, Dan 

Pengalaman Pegawai Negeri Sipil Beserta Kelompok Masyarakat (Pokmas) Terhadap 

Kualitas Pengelolaan Dana Kelurahan Di Lingkungan Kecamatan Langkapura,” Jurnal 

Ekonomi 21, no. 3 (2019): 308–15. 
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2. Wawancara 

  Wawancara merupakan tanya Jawab yang dilakukan 

oleh dua orang yang terdiri dari narasumber dan informan untuk 

bertukar informasi atau ide, dengan tujuan dapat 

mengkonstruksikan makna dalam suatu topik tersebut. 

Wawancara dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

wawancara terstruktur dan teknik wawancara tidak terstruktur. 

Wawancara terstruktur, yaitu wawancara dengan 

mengikuti pedoman wawancara yang sudah disiapkan oleh 

peneliti untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan sesuai 

dengan rumusan masalah yang ada dalam penelitian, dimana 

peneliti menyiapkan pertanyaan yang akan diajukan ketika 

wawancara. 

Wawancara tidak terstruktur, pertanyaan yang diajukan 

oleh peneliti tidak disiapkan sebelum nya akan tetapi ditanyakan 

ketika wawancara sedang berlangsung, hal tersebut dilakukan 

karena merasa penting sebagai tambahan pengetahuan atau data 

untuk memperoleh informasi lebih banyak mengenai objek yang 

diteliti.  

Pemerolehan informasi dalam penelitian ini diperoleh 

melalui wawancara dengan pemuka agama, tokoh masyarakat, 

dan keluarga yang pernah melakukan tradisi tumplak punjen di 

Desa Jambu Timur Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepar.  

3. Dokumentasi 

  Dokumentasi merupakan hal yang wajib dilakukan 

dalam penelitian, karena dokumentasi merupakan penguat agar 

penelitian tersebut dapat diterima dan menjadi valid. Dokumen-

dokumen yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh 

sumber data dalam penelitian ini yaitu foto foto kegiatan yang 

dilakukan dalam tradisi Tumplak Punjen, rekaman suara hasil 

wawancara, video saat pelaksanaan tradisi Tumplak Punjen, buku 

yang memuat tentang pernikahan adat Jawa, jurnal yang 

membahas tentang tradisi pernikahan adat Jawa dan tradisi 

tumplak punjen, serta dokumen yang dapat menunjang 

penelitian.Alat yang dibutuhkan guna menyempurnakan 

pengambilan dokumentasi: kamera, alat tulis, buku, handphone, 

laptop dan flashdisk. 

 

E. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data Miles & Huberman 

dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 
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Tahap pertama analisis data model Miles & Huberman 

yaitu mengumpulkan data hasil dari dokumen yang sesuai 

dengan masalah yang diteliti, observasi, dan wawancara. 

Kemudian penulis mengembangkan data tersebut melalui 

pencarian lebih lanjut. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data adalah bentuk analisis yang mengorganisasi, 

membuang yang tidak diperlukan, mengarahkan, 

menggolongkan, dan menajamkan data dengan cara sedemikian 

rupa sehingga dapat mengambil kesimpulan akhir. Cara 

mereduksi data dimulai dari menyeleksi, kemudian meringkas, 

dan yang terakhir menggolongkannya dalam pola yang lebih 

luas.
6
 

3. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan kegiatan ketika sekumpulan 

informasi telah disusun sehingga memungkinkan akan ada 

pengambilan tindakan dan penarikan kesimpulan. Bentuk 

penyajian data dalam penelitian ini yaitu berbentuk jaringan 

kerja, gambar, dan narasi kalimat. Bentuk ini menggabungkan 

informasi yang tersusun dalam bentuk yang mudah diraih dan 

padat sehingga mudah melihat apa yang terjadi, terutama untuk 

mengetahui apakah kesimpulan sudah tepat atau perlu 

melakukan analisis kembali.
7
 

4. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari bentuk yang 

utuh. Kesimpulan dapat diverifikasi selama penelitian ini 

berlangsung. Kesimpulan juga dapat ditarik selama penulis 

mencatat berbagai usulan, sebab akibat, arahan, pernyataan-

pernyataan, dan hasil. 

 

                                                           
6 Ivanovich Agusta, “Teknik Pengumpulan Dan Analisis Data Kualitatif 1,” 

Academia.Edu, 2003. 
7 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 

17, no. 33 (2019): 81, https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374. 


